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Due to the busy activities outside the home, some people do not have
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1. INTRODUCTION

Indonesia merupakan salah satu negara agraris terbesar di dunia dengan luas lahan pertanian
yang sangat luas, namun dalam beberapa dekade terakhir, perubahan iklim global telah menimbulkan
berbagai tantangan serius bagi sektor pertanian, termasuk kekeringan berkepanjangan saat musim
kemarau yang menyebabkan penurunan hasil panen hingga gagal panen. Tanaman hortikultura
tertentu, seperti stroberi, memiliki sensitivitas tinggi terhadap kondisi lingkungan, terutama terhadap
tingkat kelembaban dan pH tanah. Pada musim kemarau, kelembaban tanah sering kali berada jauh di
bawah ambang batas optimal, sehingga diperlukan solusi teknologi untuk menjaga stabilitas kondisi
tanah.

Sementara itu, beberapa negara maju seperti Jepang dan Thailand telah menerapkan konsep
Smart Garden, yaitu sistem pertanian berbasis teknologi yang memungkinkan pemantauan dan
pengendalian kondisi tanaman secara otomatis dan real-time. Teknologi ini dapat diintegrasikan dengan
sensor kelembaban tanah (soil moisture) yang terhubung dengan mikrokontroler untuk mengaktifkan
sistem penyiraman otomatis berdasarkan kebutuhan aktual tanaman. Salah satu teknologi yang dapat
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dimanfaatkan untuk implementasi ini adalah Internet of Things (10T), yang memungkinkan perangkat-
perangkat elektronik seperti sensor dan mikrokontroler untuk saling berkomunikasi dan dikendalikan
melalui jaringan internet.

Melalui pemanfaatan teknologi IoT, peneliti merancang sistem otomatisasi penyiraman
tanaman berbasis NodeMCU ESP8266, sensor kelembaban tanah, dan aplikasi Blynk sebagai media
kontrol via smartphone Android. Sistem ini bertujuan untuk memberikan solusi penyiraman otomatis
yang dapat bekerja secara efisien, menghemat waktu dan tenaga, serta mendukung kegiatan pertanian
modern berbasis teknologi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi yang bermanfaat tidak
hanya untuk masyarakat umum, tetapi juga sebagai inspirasi dalam pengembangan teknologi pertanian
berkelanjutan di Indonesia.

2. METHOD

2.1. Metode Pengembangan Sistem

Pada metode pengembangan sistem ini menjelaskan tentang bagaimana cara kerja/pengerjaan
sistem smart garden dengan menggunakan model prototyping, dengan teknik ini penulis dapat
membuat model sistem secara mendasar dan mengembangkan sistem dengan model prototyping. Tahap

dalam penelitian ini adalah sebagai betikut :
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Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem

Metode dalam penelitian ini dilakukan untuk merancang dan mengembangkan alat Smart
Garden yang dimana dapat melakukan penyiraman, pencahayaan, pengecekan suhu, dan pemgecekan
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kelembapan tanah secara otomatis. Untuk mendapatkan hasil yang baik, diperlukan langkah-langkah
pengerjaan tugas akhir yang tepat dan beruntun. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan
bagi peneliti dalam merancang dan membangun, analisa, dan perbaikan kesalahan yang juga berguna
bagi pengembangan selanjutnya. Pada dasarnya proses perancangan yang dilakukan peneliti dapat
dibedakan menjadi dua tahapan utama, yaitu tahap perancangan hardware dan koneksi hardware ke
aplikasi blynk melalui blynk cloud. Apabila pada pengujian peneliti menemui kendala maka peneliti akan
kembali pada tahap perancangan untuk memastikan dan memperbaiki kesalahan.

2.2. Wiring Diagram Sistem

Pada tahap rancangan Wiring Diagram Sistem adalah tahap untuk memulai dalam penyusunan
microcontroller dengan modul - modul elektronika yang akan dipasangkan pada objek dari sistem. yang
akan dipasangkan pada objek dari sistem. Gambaran untuk rancangan wiring ran untuk rancangan
wiring diagram sistem dapat dilihat pada Gambar 2.

LCD 12¢

SOIL MOISTURE SENSOR

Capacitive Soil
Moisture Sensor v2.0

RELAY 1 CHANNEL

NODEMCU ESP266

Gambar 2. Wiring Diagram Sistem

3. RESULT DAN ANALISIS

Dalam merancang Smart Garden berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan Blynk.
Realisasi dilakukan sesuai dengan perancangan yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya.
Pembahasan yang akan dijelaskan meliputi, pengujian sensor, perancangan perangkat keras, pengujian
sistem penyiraman, Instalasi library NodeMCU ESP8266 + Blynk, pengujian sistem Internet of Things
(IoT), Pengujian Smart Garden. Selain itu, pada bab ini juga akan dibahas mengenai hasil sistem yang
telah dibuat berdasarkan perancangan yang ada, melakukan pengujian sistem serta mengevaluasi
sistem yang telah berjalan.

3.1. Pembangunan Sistem

Pada pengujian sensor sistem smart garden berbasis internet of Things (IoT) ini dilakukan
untuk mengetahui keakuratan dan kondisi dari sensor-sensor yang digunakan dalam perancangan
sistem smart garden. Seperti jadwal pemberian air, pembacaan sensor kelembaban tanah, pembacaan
sensor suhu, agar didapatkan data yang sesuai dengan kondisi real dari objek yang akan dibaca. Berikut
ini merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan pada implementasi smart garden berbasis Internet
of Things (IoT).
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Gambar 3. Tampilan Halaman Sistem

3.2. Pengujian Sensor

a. Pengujian Soil Moisture

Pengujian sensor soil moisture atau kelembaban tanah, dilakukan dengan menggunakan sampel
tanah kering dan tanah basah, dimana pada soil moisture sensore memiliki analog dari 0 sampai 1023
dan nilai 0 untuk sangat basah dan 1023 untuk sangat kering. Pada soil moisture sensor dilakukan
kalibrasi sesuai dengan kebutuhan lapangan. Pada kondisi lapangan nilai lembab atau basah diatur pada
persentase bernilai 100% dan nilai kering diatur pada persentase bernilai 0%. Kondisi basah atau
lembab diambil dengan pertimbangan 0% pada kondisi tanah kering. Kondisi basa diambil dengan
pertimbangan nilai 100% pada kondisi tanah basah.

Gambar 4. Tampilan Halaman Sistem
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Tabel 1. pengujian Sensor Soil Moisture

No Kelembaban Tanah (%) Kondisi Pompa Air
1 0-40 Kering Menyiram
2 41-100 Basah Tidak Menyiram

b. Pengujian Relay

Pengujian relay bertujuan untuk mengetahui relay dapat berfungsi dengan baik untuk
menyalakan pompa air dan lampu. Pengujian dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel 2. Tabel pengujian Relay

Input Kondisi Relay Kondisi Pompa Air Pompa Lampu
High Off Pompa Mati Lampu Mati
Low On Pompa Nyala Lampu Nyala

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja dari relay berfungsi secara normal atau tidak.
Dalam uji coba dilakukan untuk mengetahui kondisi pompa air dan juga lampu, pada kondisi input
bernilai high maka kondisi relay dalam keadaan off kemudian secara otomatis pompa dan lampu akan
mati. Begitu juga sebaliknya pada kondisi input bernilai low maka kondisi relay dalam keadaan on
kemudian secara otomatis pompa dan lampu akan menyala. Maka untuk fungsionalitas dari relay sudah
berjalan dengan baik dan sesuai.

c. Pengujian Sistem Internet of Things

Pengujian system Internet of Things (IoT) dengan membaca seluruh input dari sensor yang
terpasan, terdapat 12 widget yang dipasang pada aplikasi blynk yang tersinkronisasi oleh NodeMCU
ESP8266, 1 Widget Gauge, 1 Widget On/Off. Sinkronisasi widget dilakukan menggunakan perintah
Blynk.virtualwrite(), dan koneksi hubungan menggunakan perintah Bylnk.connect(), mendefinisikan
auth akun yang dikirim melalui email, server bylnk, port yang digunakan, dan ssid dan password dari
access point. Hasil dari pembacaan sensor dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5. Pengujian Sistem Internet of Things (IoT)

d. Pengujian Smart Garden

Pengujian smart garden dilakukan selama seminggu dimulai dari tanggal 5 April 2024 hingga
10 April 2024, data pengujian diambil pada 2 waktu yaitu pagi dan siang. Dimana, jika kondisi parameter
penyiraman dan pencahayaan yang ditetapkan terpenuhi maka system akan bekerja dengan
mengaktifkan yang dihubungkan dengan beberapa sensor, relay 1 untuk pompa DC12V.

Gambar 6. Alat Smart Garden

Setelah melakukan Analisa, perancangan dan perakitan smart garden berbasis Internet of
Things (1oT), penulis melakukan pengujian terhadap alat dan system monitoring dari smart garden.
Berikut merupakan hasil dari pengujian yang telah dilakukan :

a. Pengujian Black Box

Pengujian ini menggunakan metode black box yang berarti melakukan pengujian system
berdasarkan fungsinya. Berikut merupakan hasil dari pengujian black box testing pada sistem smart
garden :

Tabel 3. Pengujian Black Box

No Skenario Pengujian Hasil Yang Hasil Penelitian Validasi
Diharapkan

1 Menghubungkan NodeMCU8266 User NodeMCU 8266 Valid
NodeMCU8266 ke terhubung ke internet terlihat di daftar
internet hotspot

2 Menghubungkan Aplikasi Blynk Notofikasi terlihat pada Valid
Aplikasi Blynk ke terhubung ke hardware tampilan aplikasi Blynk
hardware Smart Garden = Smart Garden

3 Tes kelembapan tanah Sensor soil moisture Sensor soil moisture Valid
menggunakan sensor dapat menampilkan mengirimkan data ke
soil moisture hasil data real time NodeMCU8266  yang

kelembaban tanah pada
tanaman

terhubung ke aplikasi
blynk sehingga dapat
menampilkan data dari
kelembaban tanah
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Memberikan  perintah Mendapatkan perintah Mendapatkan perintah Valid
untuk menyalakan dari sensor soil dari sensor soil
pompa air. moisture yang dikirim moisture yang dikirim

ke aplikasi  blynk, ke aplikasi  blynk,

dimana jika tanah dimana jika tanah

kering berkisar di angka kering berkisar angka

0-40% maka pompa 0-40% maka pompa

akan nyala. akan nyala.
Memberikan  perintah Mendapatkan perintah Mendapatkan perintah Valid
untuk mematikan pompa dari sensor soil dari sensor soil
air moisture yang dikirim moisture yang dikirim

ke aplikasi blynk, ke aplikasi blynk,

dimana jika tanah basah
berkisar 40-100% maka

dimana jika tanah basah
berkisar diangka 40-

100% maka pompa
akan mati

pompa akan mati

b. Pengujian Penyiraman Otomatis

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk membuktikan tingkat keakuratan presentase
kelembaban yang diatur melalui aplikasi dengan penyiraman otomatis yang dilakukan oleh perangkat
ini. Pompa air DC akan hidup apabila persentase kelembaban tanah kurang dari sama dengan nilai
persentase kelembaban minimal pada aplikasi dan akan mati apabila persentase kelembaban tanah
lebih dari sama dengan nilai persentasi kelembaban tanah maksimal pada aplikasi. Pengujian dilakukan

dengan 10 kali percobaan terlihat pada table dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Pengujian Penyiraman Otomatis

. Kelembaban Pompa Kelembaban
Hari/Tanggal  Waktu Tanah Setelah
Tanah (%) DC .
Siram (%)
10.11 39 Hidup 78
. 10.12 78 Mati 78
05 April 2024 -
16.04 39 Hidup 85
16.05 85 Mati 85
09.04 38 Hidup 68
. 09.05 68 Mati 68
06 April 2024 -
15.02 39 Hidup 73
15.03 73 Mati 73
09.08 40 Hidup 89
. 09.09 89 Mati 89
07 April 2024 -
14.54 39 Hidup 85
14.55 85 Mati 85
09.34 39 Hidup 91
08 April 2024 09.35 91 Mati 91
15.38 39 Hidup 86
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15.39 86 Mati 86
09.24 39 Hidup 68
. 09.25 68 Mati 68
09 April 2024 -
14.43 39 Hidup 72
14.44 72 Mati 72
09.07 39 Hidup 72
. 09.08 72 Mati 72
10 April 2024 -
14.22 39 Hidup 73
14.23 73 Mati 73

4. DISCUSSION/CONCLUSION
4.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan penulis tentang sistem Kebun
Pintar (Smart Garden) berbasis Internet of Things (I1oT) hingga proses pengujian menggunakan

microcontroller NodeMCU ESP8266 yang dapat diambil kesimpulan bahwa :

a. Dengan adanya sistem Kebun Pintar (Smart Garden) ini maka penghuni atau pemilik rumah tidak
khawatir jika meninggalkan tanaman mereka dalam waktu yang lama karena penghuni rumah

dapat mengetahui situasi tanaman secara realtime.

b. Dengan adanya sistem Kebun Pintar (Smart Garden) ini maka pemilik tanaman dapat melakukan
penyiraman dengan waktu yang variatif tergantung kondisi kelembapan tanah. Waktu siram akan
semakin lama jika kelembapan tanah sangat kering. Begitu juga sebaliknya semakin lembap tanah

maka waktu siram juga akan semakin cepat.

c. Menjaga tanaman agar tetap subur dan segar dengan menggunakan sensor soil moisture yang
secara otomatis mendeteksi kelembapan tanah, yang nantinya akan mengirim pesan jika

kelembapan tanah <40% maka pompa air akan nyala secara otomatis.

4.2. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk

mengembangkan program selanjutnya, yaitu :

a. Perancangan selanjutnya dapat dilengkapi dengan panel surya agar dapat dipasang di daerah

pelosok yang masih memiliki keterbatasan listrik.

b. Perlu dikembangkan dengan penambahan sensor-sensor yang lebih akurat agar lebih banyak data
yang dapat diambil. Seperti sensor cahaya, sensor DHT11 dan Si7021 sebagai pengganti sensor suhu

dan kelembaban udara.
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